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Abstract. Corn food commodity is one of the leading commoditied/est Nusa Tenggara.
addition, West Nusa Tenggars also one of the target areas for increasing national
production. This study aims to determine the yield yield of sevaraties of maize given
mixed package ofrganic, inorganic and mycorrhizal fertilizers. This researels wonducte
from May to August 2020 in Midang Village, Gunung Sari Distist Lombok Regenc
Microbiology Laboratory and Soil Physics and Chemistry Laboratagulty of Agriculture
Mataam University. The method used in this study was a randomized dé&sign with §
treatments, namely V1 (P8IS variety), V2 (P8DPP varietyd, (Gumarang variety), V
(Lamuru variety), V5 (Sukmaraga variety). Each treatment repsated 3 times in order
obtain 15 experimental plots. The results showed that maize gargtien organic, inorgan
and mycorrhizal fertilizers had a significant effect on gilgwield of maize, nutrient stat
and nutrient uptake, number of mycorrhizal spores and root izatmn by mycorrhizae
Sukmaraga variety had better growth and yield compared to othetiesrithis waseflected
in the growth parameter indicators and yield parameter indsgat@amely harvest dry €
weight per plant (271.5 g), dry ear weight pkmp (255 g), length ear (16.5 cm), ear diam
(5.3 cm), seed dry weight per plant (180 g), and weight 1000 seeds (288 g).

Keywords. corn varieties; inorganic fertilizers; mycorrhizal biologidattilizers; organic;

yield.

Abstrak. Penelitian ini beoujuan untuk mengetahui daya hasil beberapa varietas jagun
diberikan paket campuran pupuk organik, anorganik dan pupuk hayati mikoriza. Pe
lapangan dilaksanakan pada bulan Mei sampai Agustus 2020 di Desa Mideagatal
Gunung Sari Kabupatehombok Barat, Percobaan ditata menggunakan Rancangan
Kelompok dengan 5 perlakuan yaitu V1 (varietas P8IS), V2 (varkd®P), V3 (varietg
Gumarang), V4 (varietas Lamuru), V5 (varietas SukmaragapBSpérlakuan di ulang 3 k:
sehingga diperoled5 plot percobaan. Hasil penelitian menunjukkan varietas jagung
diberi paket pemupukan organik, anorganik, dan pupuk hayati mikoriza berpengatd
terhadap pertumbuhan, hasil tanaman jagung, status hara dan serapajunhlah spor
mikoriza dankolonisasi akar oleh mikoriza. Varietas Sukmaraga memiliki pdéntinan dai
daya hasil yang lebih baik dibandingkan varietas lainnya, hal tanjdkkan oleh bobg
tongkol kering panen per tanaman (271,5 g), bobot tongkol kering per tanamansgagay)
panjang tongkol (16,5 cm), diameter tongkol (5,3 cm), bobot pipil kering bijapaman (18
g setara), dan bobot 1000 biji (288 g).

Kata kunci: daya hasil; pupuk anorganik; pupuk hayati mikoriza; pupuk orgamiketas
jagung.
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PENDAHULUAN

Jagung adalah salah satu komoditas unggulan Nusa Tenggara BaBasdNih sapi
dan rumput laut. NTB juga menjadi salah satu daerah target unirkgkatan produksi
jagung nasional, seperti tercantum dalam RPJM-KementeriaanRer2010-2015, dan NTB
diharapkan menjadi daerah pemasok bahan pangan (jagung) untuk memenuhi kebutuhan
nasional. Pengembangan tanaman jagung di Nusa Tenggara Bararséeagr dilakukan di
lahan kering dengan berbagai faktor pembatas biofisik agroekosisi@kior pembatas
biofisik lahan kering antara lain adalah rendahnya kualitas kesutauvaim terutama dicirikan
oleh rendahnya ketersediaan hara, miskinnya kandungan bahan organikB@iahserta
keterbatasan ketersediaan(aater availability)bagi tanaman (Suzuki dan Noble, 2007).

Usaha untuk mengoptimalkan produktivitas lahan kering salah satunyadfpgd
dilakukan dengan pengembangan sistem budidaya tanaman jagung detikmsi ppket
pemupukan campuran pupuk anorganik, pupuk organik dan pupuk hayati mikoriza. Jagung
adalah termasuk dalam tanaman C4 yang membutuhkan sinar miaadpsuing (Kiswanto et
al, 2012), dan membutuhkan nitrogen dan phospor dalam jumlah yang cukup banyak (Ras
et al, 2010). Selain itu, tanaman jagung merupakan salah satu tamamgryang disukai
oleh jamur mikoriza yang dapat menyebabkan pengkayaan kandungan anittodalam
tanah.

Aplikasi paket pemupukan campuran pupuk anorganik, pupuk organik dan pupuk hayati
mikoriza dapat meningkatkan status hara, serapan hara, pertumbuhansifiganaanan
jagung di lahan kering (Astiko et al, 2019a). Selain penggunaan pupakikrgnorganik,
dan Pupuk Hayati Mikoriza, maka penggunaan varietas unggul juga mesgjsk gang
mendapat perhatian khusus untuk peningkatan daya hasil jagung di laingn k8eberapa
varietas jagng mempunyai respon yang berbeda terhadap cekaglamdan. Amin et al,
(2013) menyatakan bahwa keragaman susunan genetik pada beberapa yagiatg
menyebabkan keragaman penampilan tanaman pada lingkungan tumbulap8elaseretas
jagung belum banyak diketahui responnya terhadap aplikasi paket eampemupakan
Organik, Anorganik dan Pupuk Hayati Mikoriza. Oleh karena itu penelitintelah
dilaksanakan untuk “Menguji Daya Hasil Beberapa Varietas Jagumbadap Paket

Pemupukan Organik, Anorganik dan Pupuk Hayati Mikoriza”.

METODE PENELITIAN
Percobaan lapangan telah dilaksanakan sejak bulan Mei sampai dengauns/A§20

di lahan sawah di Desa Midang Kecamatan Gunung Sari Kabupaten L&ataik Analisis
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tanah dan pupuk dilakukan di lakukan di Laboratorium Mikrobiologi dan Labaratori
Kimia Tanah Fakultas Pertanian Universitas Mataram. Pemoodapangan ditata
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 5 perlakuan Yaityagung
varietas P8IS, V2: jagung varietas P8DPP, V3: jagung vari€@amarang, V4: jagung
varietas Lamuru, V5: jagung varietas Sukmaraga. Setiap pemlakukang 3 kali sehingga
diperoleh 15 plot percobaan.

Inokulum mikoriza yang digunakan isolate,d yaitu Mikoriza Indigenous dari
Lombok Utara (Astiko, 2019b). Petak percobaan berukuran 2,5 m x 3,5 nnggnb&deng
25 cm, drainase antar petak dibuat selebar 50 cm. Pupuk anorganik yargumliadalah
Urea dan Ponska dengan dosis masing-masing 300 kg/ha, dan 200 &gftengkan pupuk
organik yang diberikan pada tanaman yaitu 15 ton/ha pupuk kandang serta puguk haya
mikoriza 1 ton/ha. Pemupukan dilakukan dengan cara menugalkan pupuk 5 trbaiay
tanam pada kedalam 7 cm. Pupuk selanjutnya ditutup dengan abu sekam. Parindung
tanaman dilakukan dengan insektisida dengan nama dagang Dursban 2@6ngah
konsentrasi 5 ml/liter air dengan interval penyemprotan 7 hari sekali.

Variabel pertumbuhan dan hasil tanaman yang diukur adalah targgnan, jumlah
daun, bobot basah tajuk dan akar, bobot kering tajuk danladawi brangkasan basah per
petak, bobot brangkasan kering per petak, bobot tongkol kering panen g@atarbobot
tongkol kering per tanaman, panjang tongkol diameter tongkol bobot pigkbiji per
tanaman, bobot tongkol kering panen per petak, bobot tongkol kering per petak, bobot pipil
kering biji per petak, bobot 1000 butir biji, pengamatan hara tanah dgassdrara tanaman,
pengamatan parameter jumlah spora mikoriza, penghitungan pargeetentase infeksi.
Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis keragaM@WVA) jika ada yang
berbeda nyata dilanjutkan dengan uji beda nyata (BNT) pada 3&%aflengan Program
Costat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman
Tinggi tanaman dipengaruhi oleh ketersediaan unsur hara dan penyerapahasas
oleh akar tanaman, dimana akar berperan penting karena akar bedebggai penyerap
unsur hara dan translokasi unsur hara dari akar ke batang, daun, ataup(Roogararkam
dan Yuwono, 2002).
Pada Tabel 1 diatas dapat dilihat tinggi tanaman mengalamigBatan seiring dengan

meningkatnya umur tanaman. Varietas Sukmaraga memberikanatatéentinggi terhadap
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tinggi tanaman. Hal ini mengindikasikan varietas Sukmaraga memaptagpon yang baik
terhadap paket pemupukan organik, anorganik, dan pupuk hayati mikoriza sehingga lebih
respon terhadap peningkatan tinggi tanaman, di tambahkan oleh Zuladla (2012)
perbedaan tinggi tanaman antar varietas dipengaruhi oleh struktuik ggaretlingkungan
tumbuh yaitu sinar matahari, tanah dan air, sedangkan keragamamppanamenunjukkan
bahwa faktor genetik mempunyai pengaruh yang nyata untuk beradaefaisigga
mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman.

Tabel 1. Rata—Rata Tinggi Tanaman Jagung pada Berbagai Varietas

Tinggi tanaman (cm)

Varietas 14 hst 28 hst 42 hst 56 hst 70 hst 84 hst
V1 (P8IS) 8,88 21,6 72,63 94,3 114,86 133,58

V2 (PS8DPP) 11,8 27,3 79,3° 99,43¢ 124 142,16°
V3 (Gumarang) 12,6 32,73° 88,3 106,3 132.83 150,5

V4 (Lamuru) 11,6° 35,8 98,2 124,73 147,08 168,08

V5 (Sukmaraga) 18,06 45,9 141,72 174,63 193,63 222,06
BNT 5% 2.611 3,970 6,600 5,939 6,327 7,015

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama ddalom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNT 5 %

Jumlah Daun

Peningkatan jumlah daun dan luas daun tanaman jagung berhubungan esat deng
terjadinya aktifitas pembelahan sel, pembesaran sel, dan jugandiasi sel. Salah satu
faktor yang sangat berpengaruh terhadap aktifitas tersebahdddéersediaan unsur nitrogen
Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman yangrbegimgai
penyusun dari semua protein dan asam nukleat, atau penyusun protogasana
keseluruhan (Widiyawati et al.,2014 dan Syam'un et al.,2012).

Tabel 2. Rata—Rata Jumlah daun Tanaman Jagung Pada Berbagai Varietas

Jumlah daun (helai)

Varietas Tahst _ 28hst _42hst 56hst 70 hst 84 hst
V1 (P8IS) 3,21° 458° 566 6,21 7,21 8,10¢
V2 (PS8DPP) 2,55 399 527 6,02 7,33 7,66'
V3 (Gumarang) 3,21° 477 6,11  711° 8,27 8,99°
V4 (Lamuru) 3,77 544 6,88 7,88 9,33 9,77
V5 (Sukmaraga) 5,66 7,48 9,55 11,27 13,2¢ 14,66
BNT 5% 0.686 0,759 0,792 0,808 0,766 0.725

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama ddalom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNT 5%

Pada Tabel 2 dapat dilihat varietas Sukmaraga memberikan rateertatggi terhadap
jumlah daun, di duga varietas Sukmaraga lebih respon terhadap pakgiugam yang
diberikan dan terjadi kesesuaian fungsional yang dapat memacu pertanjbott@h daun

lebih yang lebih banyak, menyebabkan varietas Sukmaraga memitiianiguan untuk
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fotosintesis lebih optimal, hal ini sejalan dengan pernyataan Héalitaaja (2009) dan
Haryati (2016) bahwa jumlah daun yang banyak akan dapat memberikaibusnbesar
terhadap aktifitas fotosintesis tanaman karena daun merupakantanganan yang berfungsi
sebagai tempat terjadinya fotosintesis.
Bobot Biomassa Tanaman Jagung Pada Berbagai Varietas

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa varietas Sukmaraga membédsintertinggi
terhadap bobot biomassa basah (tajuk dan akar) pada 42 hst dan 92 hst, éalimukkan
bahwa varietas Sukmaraga sangat respon terhadap pemupukan yaikgndibehingga
memicu perkembangan sel tanaman yang berimplikasi terlpeshapgkatan bobot biomassa
basah dan kering tanaman, dan kandungan unsur hara yang lebih optimal. déglan
dengan pendapat Susilo (1991) yang mengatakan bahwa pertumbuhan suat@n tanam
berkaitan dengan ketersediaan unsur hara dan air dalam tanah yang ditesdqaosehingga
dapat mempengaruhi bobot basah suatu tanaman.

Tabel 3. Rata—Rata Bobot Biomassa Basah Tajuk dan Akar Tanaman Jagung pegj@zaBebe
Varietas Jagung dan Bobot Biomassa Basah Per petak

Bobot biomassa basah

Varietas Tajuk (g) Akar (g) Per petak (kg)
42 hst 92 hst 42 hst 92 hst (Tajuk)

V1 (P8IS) 156,% 217 21,278 94,54° 11,P

V2 (P8DPP) 1685 119,5 23,548 80,73%° 11,46

V3 (Gumarang) 18678 154° 27,2258° 34,38 14,08

V4 (Lamuru) 2558 326 28,775%° 116,78 22,23

V5 (Sukmaraga) 301 366,5 43,58 190° 23,43

BNT 5 % 86,74 48,52 13,21 47,82 4,959

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama ddtalom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNT 5%

Tabel 4. Rata—Rata Bobot Biomassa kering Tajuk dan Akar pada Berbagda¥d@naman
Jagung dan Bobot Biomassa kering Per petak
Bobot biomassa kering

Varietas Tajuk (9) Akar (g) Per petak (kg)
42 hst 92 hst 42 hst 92 hst (Tajuk)
V1 (P8IS) 9,975 82,98" 5,76 48,825° 9,46
V2 (PSDPP) 15,87% 53,738 9,37 45,49° 9,8
V3 (Gumarang) 21,68 55,04 10,34° 17,75 9,53
V4 (Lamuru) 25,8 95,915 9,82" 75,425° 16,27
V5 (Sukma raga) 3485 111,73 15,28 100,6% 19,50
BNT 5% 8,687 20,63 5,391 32,66 2,964

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama ddalom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNT 5%

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa varietas Sukmaraga membdédsintertinggi
terhadap bobot biomassa kering (tajuk dan akar) pada 42 hst dan 9faltiigaan bahwa
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varietas Sukmaraga sangat respon terhadap pemupukan yang diberikaggasehin
meningkatkan ketersediaan unsur hara dan proses fotosintesis ymag berlangsung
dengan lebih baik, hal ini sejalan dengan pendapat Sitompul dan Guritno (1995) yan
menyatakan bahwa bobot kering tanaman merupakan manifestasi dyamgtarserap akar
dan fotosintat yang dihasilkan, semakin baik pertumbuhan tanaman makamkekmsinggi
pula bobot brangkasan kering tanaman.

Perbedaan bobot biomassa basah diduga disebabkan karena adanyampeybeekk
dari masing — masing varietas, hal ini didukung oleh Hijrial e(2812) yang menyatakan
bahwa genotipe yang berbeda akan menunjukkan penampilan yang berbeda setelah
berinteraksi dengan lingkungan tertentu.
Hasil Tanaman Jagung Pada Berbagai Varietas

Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa rerata hasil tanaman jaguntarm@enan pada
berbagai varietas menunjukkan bahwa varietas Sukmaraga memberikbrietiaggi
terhadap bobot tongkol kering panen, bobot tongkol kering, panjang tongkol, diameter
tongkol, dan berat pipil kering biji.

Tabel 5. Rata—Rata Bobot Tongkol Kering Panen (BTKP), Bobot Tongkol Keriri) (BT
Panjang Tongkol (PT), Diameter Tongkol (DT) dan Bobot Pipil Kering Biji (BPK

Varietas BTKP (g) BTK (g) PT (cm) DT (cm) BPKB (g)
V1 (P8IS) 218 181,5 11% 4,7 155

V2 (PSDPP) 178% 161 10 4,9 145

V3 (Gumarang)  244% 215 14,5° 4,89 165"

V4 (Lamuru) 215.% 19¢F 13 5,15" 12¢f
V5(Sukmaraga) 27155 255 16,5' 53 180

BNT 5 % 40,20 20,08 2,7446 0,316 19,52

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama dd&almm yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ 5%. (BTKP = Bobot Tongkol Kering Panen, BTK = Bobmgkol
Kering, PT = Panjang Tongkol, DT = Diameter Tongkol, 1000 biji = BA®®0 Butir
biji, BPKB = bobot pipil kering biji)

Pupuk hayati mikoriza dapat membantu menyediakan unsur hara P yaatydefauh
dari akar melalui hifanya sehingga unsur hara P tersediahasih fotosintatnya banyak
ditranslokasikan ke buah sehingga bobot 1000 biji dan bobot pipilan meningkat ateyaedi
unsur hara yang cukup pada saat pertumbuhan menyebabkan proses metadodisme
aktif sehingga proses pemanjangan dan pembelahan differensiakasemembaik dalam
mendorong peningkatan biji (Budiman,2004).

Pada Tabel 6 dapat dilihat bahwa rerata hasil tanaman jgmunaetak pada berbagai
varietas menunjukkan bahwa varietas Sukmaraga memberikan hasil tegmhggap bobot

tongkol kering panen, bobot tongkol kering, bobot 1000 biji, dan berat pipil kering biji.
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Dari data Tabel 6 menunjukkan varietas Sukmaraga memberikan asi{/gdng lebih
baik dan hasil panen yang tinggi, hal ini diduga karena varietas Sagemaremiliki respon
yang lebih baik terhadap pemupukan yang diberikan sehingga memicu peningkatan
ketersediaan unsur hara dan meningkatkan daya hasil. Di dukung oleh Rismihaady
yang menyatakan bahwa dengan cukupnya kebutuhan hara tanaman baik unsur mikro maupun

unsur makro, maka pertumbuhan dan produktifitas tanaman akan berjalan lancar.

Tabel 6. Rata—Rata Bobot Tongkol Kering Panen (BTKP), Bobot Tongkol Kering)(BTK
Bobot 1000 Biji dan Bobot Pipil Kering Biji (BPKB)

Varietas BTKP (kg) BTK (kg) 1000 biji (g) BPKB (kg)
V1 (P8IS) 11,%(12,68) 7,86(8,98) 279 5,73(6,54)
V2 (P8DPP) 10,.%12,11) 8,45(9,63) 278° 6,20(7,08)
V3 (Gumarang)  11,T812,72) 8,0%9,17) 285 6,53%(7,46)
V4 (Lamuru) 13,815,77) 9,7%11,12) 264 6,96(7,95)
V5 (Sukmaraga)  15%717,94) 11,7%13,40) 288 8,53(9,74)
BNT 5 % 1,638 1,642 14,244 1,072

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama d&almm yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ 5%. (BTKP = Bobot Tongkol Kering Panen, BTK = Bobmgkol
Kering,1000 biji = Bobot 1000 Butir biji, BPKB = bobot pipil kering bgingka dalam
kurung adalah konversi hasil dalam satuan ton per hektar)

Status Hara dan Serapan Hara Tanaman

Pada Tabel 7. Dapat dilihat bahwa status hara N dan P meninghag skingan
bertambahnya umur tanaman jagung, varietas memberikan pengaruligygiigs terhadap
N total dan P tersedia. nilai rerata N total dan P tersediatas Sukmaraga yang tinggi,
diduga ada indikasi varietas Sukmaraga mempunyai respon simbiogis bgéi dan
mempunyai preverensi pada varietas Sukmaraga, sehingga terjadudas fungsional
simbiosis yang lebih baikTanaman yang berasosiasi dengan mikoriza lebih efisien dalam
penyerapan unsur hara, mengasimilasi unsur P lebih cepat, s#ritagkatkan penyerapan

unsur N, S, Zn, dan unsur esensial lainnya (Mosse, 1981).

Tabel 7. Rerata Status Hara N dan P Tersedia Pada Berbagai Varietisead@ dan 92

hst
. N total (g.kg) P tersedia (mg.kb
varietas 42 hst 92 hst 42 hst 92 hst
V1 (P8IS) 2,02 2,11c 31,3% 38,51
V2 (PS8DPP) 1,7 1,97 25,53 35,5F
V3 (Gumarang) 2,04 2,15 35,3 41,72
V4 (Lamuru) 2,08 2,57 39,17 51,19
V5 (Sukmaraga) 2,26 2,77 52,77 71,56
BNT 5 % 0,01684 0,1283 1,587 0,0103

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama ddalom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNT 5%
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Pada Tabel 8 dapat dilihat bahwa nilai rerata serapan N #gandfas Sukmaraga yang
tinggi dibandingkan varietas P8IS, P8DPP, Gumarang, dan Lamuru. Ha¢mgindikasikan
bahwa terdapat kesesuaian dan kesukaan FMA kepada varietas $aktadvakti dari nilai
rerata serapan N dan P yang tinggi.

FMA dalam akar tanaman akan membantu tanaman dalam menyerapanmsB yang
tidak tersedia menjadi tersedia bagi tanaman (Simanungkalit, ZDiaHjutkan oleh Susilo
(2018) yang menyatakan bahwa FMA juga mampu meningkatkan penyeraparanasiy
karena adanya enzim nitrate reductase, sehingga sifatnya mengemyampuan untuk
menyerap nitrat.

Tabel 8. Rerata Serapan Hara N dan P Tanaman Pada Umur 42 hst Untuk Setiap Variet
Serapan N dan P umur 42 hst

Varietas

N (kg/kg) P (%)
V1 (P8IS) 23,13 0,56
V2 (PSDPP) 21,38 0,68
V3 (Gumarang) 27,06 0,60
V4 (Lamuru) 29,42 0,56
V5 (Sukmaraga) 4534 1,06
BNT 5% 0,0206 0,2139

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama ddalom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNT 5%

Jumlah Spora dan Kolonisasi Mikoriza

Pada Tabel 9 dapat dilihat bahwa varietas Sukmaraga membdédsintertinggi
terhadap jumlah spora dan kolonisasi akar, diduga karena kesukaan inangpB&®arietas
Sukmaraga, disebabkan adanya kesesuaian antara perakaran varietaadauttemgan inang
FMA sehingga persen kolonisasi dan jumlah spora pada varietas Sukmaraga lebih tinggi

Tabel 9. Rata-Rata Jumlah Spora dan Kolonisasi Akar Oleh Mikoriza 42 hst dan 92 hst

Varietas Jumlah spora Kolonisasi
42 hst 92 hst 42 hst 92 hst

V1 (P8IS) 2055 464 25,8 86,25
V2 (PS8DPP) 2445 428 32,5° 85°
V3 (Gumarang) 298 541° 47" 88,73°
V4 (Lamuru) 268 649° 49,5° 93,23"
V5(Sukmaraga) 385°5 752 53,5 97,5

BNT 5% 86,31 142,57 16,08 4,988

Keterangan: Nilai rerata yang diikuti huruf yang sama ddtalom yang sama tidak berbeda nyata
menurut uji BNT 5%

Peningkatan jumlah infeksi mikoriza pada akar di sebabkan karena guEmggkatan
metabolisme tanaman seperti fotosintesis, hasil berupa fotosimtatidie disalurkan
tanaman ke akar sebagai sumber karbon bagi cendawan mikoriza, dengga sujalai

karbon dari tanaman memungkinkan mikoriza berkembang dengan membentuky/apgr
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lebih banyak (Ningrum et al., 2013). Jagung merupakan tanaman yangdjkmperakaran
yang kasar dengan rambut akar sedikit, lebih disukai sebagan&m inang MA. Paul dan
Clark (1989) melaporkan bahwa tanaman yang mempunyai tipe perakagaolaid (kasar
dan berbulu akar sedikit atau bahkan tidak berbulu akar) seperti tajagouag lebih peka
dan tanggap terhadap infeksi MA yang mengakibatkan kepada meningkatknyaipdgula

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimputikea jagung
varietas Sukmaraga memiliki pertumbuhan dan daya hasil yang beikhdibandingkan
varietas lainnya. Hal ini tercermin dari indikator parametpertumbuhan yaitu tinggi
tanaman, jumlah daun, bobot brangkasan basah per petak, bobot brangkasan keeitadx per
bobot basah akar dan tajuk umur 42 dan 92 hst, bobot kering akar dan tajuk umur 42 dan 92
hst, serta tercermin dari indikator parameter hasil dan kompondnyagsi bobot tongkol
kering panen per tanaman (271,5 g), bobot tongkol kering per tanaman (255 ghgpan;
tongkol (16,5 cm), diameter tongkol (5,3 cm), bobot pipil kering biji perniama(180 g),
bobot tongkol kering panen per petak (15,7 kg) setara dengan 17,94 ton/ha, bobot tongkol
kering per petak (11,73 kg) setara dengan 13,40 ton/ha, bobot pipil kering Ipgtpkr(8,53
kg) setara dengan 9,74 ton/ha, bobot 1000 biji (288 g). Perlu penelitian dapib untuk
menguji daya hasil jagung varietas Sukmaraga terhadap pakepylesmn organik, anorganik

dan pupuk hayati mikoriza pada lokasi dengan kondisi yang berbeda.
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